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Abstrak

This study aims to compare students' cognitive learning outcomes in Islamic Religious
Education subjects using three learning models: PBL, STAD, and conventional. This
quantitative study used a pretest-posttest control group design with a quasi-experimental
research type. Data analysis techniques used the SPSS application and the Two-Way
ANOVA test. The results showed a significant difference in students' cognitive learning
outcomes in Islamic Religious Education subjects using the PBL. model with students who
learned using the conventional model, as well as the STAD model with conventional (Sig.
<0.05). However, there was no difference in students' cognitive learning outcomes using the
PBL and STAD models (Sig. >0.05). There was no significant difference in students'
cognitive learning outcomes based on gender (Male and Female) (Sig. >0.05). In addition,
there was no interaction between learning models and gender in determining students'
cognitive learning outcomes in Islamic Religious Education subjects (Sig. >0.05). Overall,
learning models can improve students' cognitive learning outcomes, while gender differences
(male and female) have no effect.
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Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian integral dalam pembentukan karakter
dan moral peserta didik (Imamah et al., 2021; Judrah et al., 2024; Oktavia & Khotimah, 2023).
Dalam konteks pendidikan nasional, PAI tidak hanya bertujuan mentransfer pengetahuan
keagamaan, tetapi juga membentuk sikap religius yang mencerminkan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari (Aladdiin & Ps, 2019; Irawan, 2024; Judrah et al., 2024). Oleh karena itu,
efektivitas pembelajaran PAI menjadi sangat penting untuk dikaji, terutama dari segi metode atau
model pembelajarannya.

Model pembelajaran yang digunakan guru sangat menentukan keberhasilan proses
belajar mengajar (Maghfiroh & Hanafi, 2023; Zukin, 2022). Guru dituntut untuk
mengembangkan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan kreatif agar proses belajar menjadi
menyenangkan dan bermakna bagi siswa, sehingga dapat menjadi fondasi keberhasilan
pembelajaran yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa (Lubis et al.,
2025).

Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa merasa jenuh dan kurang
tertarik saat mengikuti pelajaran PAI. Metode pembelajaran konvensional yang masih dominan,
di mana guru lebih banyak berceramah dan siswa hanya mendengarkan, sering kali membuat
suasana kelas menjadi monoton dan kurang interaktif. Hal ini berdampak pada menurunnya
minat belajar siswa, serta hasil belajar yang tidak optimal. Hal senada juga menyatakan bahwa
mata pelajaran PAI merupakan mata pelajaran yang kurang diminati dan dianggap membosankan
oleh sebagian besar siswa sehingga menyebabkan hasil dan minat belajar siswa menurun (Irma,
2024).

Sebagai solusi untuk mengatasi kejenuhan dan meningkatkan hasil pembelajaran, perlu
dilakukan komparasi terhadap berbagai model pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif
(Ali et al., 2024). Model pembelajaran kooperatif seperti Student Teams Achievement Divisions
(STAD) dan Problems Based I earning (PBL) menawarkan pendekatan yang dapat meningkatkan
keterlibatan siswa, dengan cara membagi mereka ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk
berdiskusi dan saling membantu dalam memahami materi (Andika & Manurung, 2023; Dachi,
2023). Penerapan model pembelajaran STAD bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa
serta diharapkan dapat memecahkan masalah yang selama ini kurang menarik perhatian siswa
(Ansori et al., 2025). Adapun penerapan PBL berfokus pada pemberian masalah nyata kepada
peserta didik untuk dianalisis dan diselesaikan secara mandiri atau berkelompok, metode ini
dapat membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih mudah memahami materi yang
dipelajari (Jamawi & Tohet, 2025).

Selain itu, dari hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya pengaruh
model pembelajaran PBL terhadap minat dan hasil belajar siswa yang menunjukkan bahwa
model PBL efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar siswa (Irawati et al., 2024).
Kemudian ada juga penelitian tentang model STAD, Jigsaw, dan konvensional terhadap hasil
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belajar membaca teks eksplanasi menunjukkan bahwa model STAD dan Jigsaw efektif dalam
meningkatakan hasil belajar membaca teks eksplanasi (Mulyani et al., 2022). Selanjutnya,
penelitian tentang model Numbered Heads Together (NHT) dan STAD terhadap hasil belajar
PAI menunjukkan bahwa efektif dalam meningkatkan hasil belajar PAI (Salman Salman, 2024).
Dari hal yang demikian itu terdapat beberapa perbedaan dari penelitian ini, perbedaan tersebut
adalah belum dibahasnya secara bersama-sama ketiga model pembelajaran STAD, PBL dan
Konvensional serta latar belakang gender terhadap mata pelajaran PAL

Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui perbedaan hasil belajar PAI
berdasarkan model pembelajaran (STAD, PBL dan Konvensional); 2)mengetahui perbedaan
hasil belajar PAI berdasarkan gender (laki-laki dan perempuan); dan 3) mengetahui interaksi
anatara hasil belajar PAI berdasarkan model pembelajaran dengan latar belakang gender. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
perbandingan masing-masing model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa, serta
menemukan model yang paling sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran PAL

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi-experiment) dengan
menggunakan desain pretest-posttest control group design. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh penerapan tiga model pembelajaran, yaitu Problem Based Learning
(PBL), Student Teams Achievement Division (STAD), dan model pembelajaran konvensional,
terhadap hasil belajar kognitif Pendidikan Agama Islam (PAI), ditinjau dari aspek gender.

Sampel penelitian terdiri dari siswa SMP yang dikelompokkan ke dalam tiga kelompok
perlakuan berdasarkan model pembelajaran yang digunakan. Masing-masing kelompok terdiri
dari siswa laki-laki dan perempuan untuk memungkinkan analisis perbandingan berdasarkan
gender. Rincian sampel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Data Siswa

Kelas VIII

(Berdasarkan Model Pembelajaran) Lald-Laki Perempuan Total
PBL 13 17 30
STAD 12 18 30
Koncensional 13 17 30
Total 38 52 90

Sebelum perlakuan diberikan, seluruh kelompok diberikan pretest untuk mengetahui
kemampuan awal. Setelah proses pembelajaran dengan masing-masing model diterapkan,
seluruh peserta diberikan posttest untuk mengukur peningkatan hasil belajar. Skor pretest dan
posttest kemudian dihitung nilai peningkatannya menggunakan rumus Normalized Gain (N-
Gain) untuk mengetahui efektivitas masing-masing model pembelajaran.
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Data N-Gain yang diperoleh dari hasil perbandingan pretest dan posttest kemudian
dianalisis menggunakan analisis variansi dua arah (Two-Way ANOVA). Analisis ini dilakukan
untuk mengetahui perbedaan pengaruh dari ketiga model pembelajaran (Problem Based
Learning, STAD, dan konvensional) terhadap hasil belajar kognitif siswa. Selain itu, analisis juga
bertujuan untuk melihat perbedaan hasil belajar kognitif berdasarkan gender, apakah terdapat
perbedaan signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan. Lebih lanjut, analisis ini juga
digunakan untuk menguji apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran yang digunakan
dan gender siswa dalam memengaruhi hasil belajar kognitif pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
Berikut adalah data hasil belajar kognitif siswa berdasarkan penelitian yang dilakukan di
SMP Plus Baiturrahman beserta gender:
Tabel 2. Data Penelitian

Kelas Model Pretest Posttest Gender Kode N-Gain
S1 PBL 72 80 L 1 0,29
S2 PBL 70 85 L 1 0,50
S3 PBL 83 92 P 2 0,53
S4 PBL 78 94 L 1 0,73
S5 PBL 69 80 L 1 0,35
S6 PBL 70 85 P 2 0,50
S7 PBL 72 95 P 2 0,82
S8 PBL 81 86 P 2 0,26
S9 PBL 78 87 P 2 0,41
S10 PBL 77 80 P 2 0,13
S11 PBL 78 86 P 2 0,36
S12 PBL 72 88 P 2 0,57
S13 PBL 73 79 L 1 0,22
S14 PBL 75 80 P 2 0,20
S15 PBL 76 89 L 1 0,54
S16 PBL 77 84 L 1 0,30
S17 PBL 79 82 P 2 0,14
S18 PBL 76 90 P 2 0,58
S19 PBL 73 80 P 2 0,26
S20 PBL 76 85 L 1 0,38
S21 PBL 67 91 L 1 0,73
S22 PBL 72 77 P 2 0,18
S23 PBL 60 80 P 2 0,50
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S24 PBL 74 80 L 1 0,23
S25 PBL 68 86 P 2 0,56
S26 PBL 72 77 L 1 0,18
S27 PBL 54 78 P 2 0,52
S28 PBL 62 88 L 1 0,68
S29 PBL 57 73 P 2 0,37
S30 PBL 59 83 L 1 0,59
S1 STD 61 77 P 2 0,41
S2 STD 64 84 L 1 0,56
S3 STD 55 73 P 2 0,40
S4 STD 52 71 P 2 0,40
S5 STD 64 83 P 2 0,53
S6 STD 57 69 P 2 0,28
S7 STD 53 69 L 1 0,34
S8 STD 56 66 P 2 0,23
S9 STD 54 67 P 2 0,28
S10 STD 61 74 L 1 0,33
S11 STD 63 77 P 2 0,38
S12 STD 64 80 P 2 0,44
S13 STD 64 80 L 1 0,44
S14 STD 64 84 P 2 0,56
S15 STD 59 72 P 2 0,32
S16 STD 57 73 P 2 0,37
S17 STD 52 72 P 2 0,42
S18 STD 65 77 P 2 0,34
S19 STD 59 74 P 2 0,37
S20 STD 58 69 L 1 0,26
S21 STD 66 85 L 1 0,56
S22 STD 56 74 L 1 0,41
S23 STD 64 78 L 1 0,39
S24 STD 61 76 P 2 0,38
S25 STD 55 68 L 1 0,29
S26 STD 60 80 L 1 0,50
S27 STD 65 84 P 2 0,54
S28 STD 64 80 L 1 0,44
S29 STD 67 85 P 2 0,55
S30 STD 62 78 L 1 0,42
S1 Konvensional 59 70 P 2 0,27
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S2 Konvensional 62 77 L 1 0,39
S3 Konvensional 53 65 P 2 0,26
S4 Konvensional 55 70 L 1 0,33
S5 Konvensional 61 66 P 2 0,13
S6 Konvensional 54 64 L 1 0,22
S7 Konvensional 70 82 P 2 0,40
S8 Konvensional 59 68 P 2 0,22
S9 Konvensional 55 63 L 1 0,18
S10 Konvensional 56 62 P 2 0,14
S11 Konvensional 58 68 P 2 0,24
S12 Konvensional 57 67 P 2 0,23
S13 Konvensional 50 65 L 1 0,30
S14 Konvensional 66 71 L 1 0,15
S15 Konvensional 60 73 L 1 0,33
S16 Konvensional 60 75 L 1 0,38
S17 Konvensional 64 74 P 2 0,28
S18 Konvensional 55 62 P 2 0,16
S19 Konvensional 56 64 L 1 0,18
S20 Konvensional 62 77 L 1 0,39
S21 Konvensional 60 68 L 1 0,20
S22 Konvensional 62 69 P 2 0,18
S23 Konvensional 60 74 P 2 0,35
S24 Konvensional 59 66 L 1 0,17
S25 Konvensional 67 74 P 2 0,21
S26 Konvensional 65 73 P 2 0,23
S27 Konvensional 50 61 P 2 0,22
S28 Konvensional 67 75 P 2 0,24
S29 Konvensional 70 83 P 2 0,43
S30 Konvensional 66 71 L 1 0,15

Kemudian pertama-tama tentukan terlebih dahulu hipotesis. Hipotesis penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Hasil pembelajaran dan model pembelajaran
Ho: Tidak ada perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam berdasarkan model pembelajaran PBL, STAD dan Konvensional
Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam berdasarkan model pembelajaran PBL, STAD dan Konvensional
2. Hasil pembelajaran dan gender

12
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Ho: Tidak ada perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam berdasarkan gender
Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam berdasarkan gender
3. Model Pembelajaran, Gender dan Hasil Belajar Kognitif Siswa
Ho: Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gender dalam menentukan hasil
belajar kognitif Siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Ha: Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gender dalam menentukan hasil belajar
kognitif Siswa pada mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Sementara itu, dalam melakukan analisis data, dilakukan beberapa pengujian yang secara
rinci sebagai berikut:
Uji Normalitas
Jika nilai signifikansi/nilai probabilitas < 0,05 maka distribusi tidak normal. Namun, jika
nilai signifikansi/nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi adalah normal. Hasil uji normalitas
diperoleh sebagai berikut:
Tabel 3. Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Standardized Residual for 059 9 200¢ 085 9 366

N_Gain_Hasil Kognitif PAI

Dapat dilihat pada tabel bahwa untuk nilai untuk Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200, yang
lebih besar dari 0,05, dan untuk Shapiro-Wilk adalah 0,366, keduanya lebih besar (>) dari 0,05.
Dengan demikian, data hasil belajar kognitif Pendidikan Agama Islam berdistribusi normal.
Pengujian Hipotesis

Berdasarkan data di atas, telah dinyatakan bahwa nilai data Residual Standard N-Gain
berdistribusi normal, sehingga pengujian Anova dua jalur bisa dilanjutkan. Hasil analisis data
menggunakan aplikasi SPSS sebagai berikut:

Tabel 4. Uiji Statistik
Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: N_Gain_Hasil_Kognitif PAI

Source Type IIT Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
Corrected Model 5299.393a 5 1059.879 5.777 .000
Intercept 113969.579 1 113969.579 621.220  .000
Model_Pembelajan 5144.517 2 2572.259 14.021 .000
Gender 85.205 1 85.205 464 497
Model_Pembelajan * Gender  24.781 2 12.391 .068 .935
Error 15410.707 84 183.461

Total 136703.000 90

Corrected Total 20710.100 89

a. R Squared = ,256 (Adjusted R Squared = ,212)

13
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Hasil Pembelajaran dan Model Pembelajaran

Berdasarkan tabel 4 test statistic, diperoleh informasi bahwa nilai signifikansi pada kolom
model pembelajaran yaitu 0.00, dikarenakan nilai 0,00 < 0,05 maka HO ditolak dan H1
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif PAI
siswa berdasarkan model pembelajaran (PBL, STAD dan Konvensional)
Hasil Pembelajaran dan Gender

Berdasarkan data di atas diperoleh informasi bahwa nilai signifikansi pada kolom gender
yaitu 0,497, berarti nilai 0,497 > 0,05 sehingga HO diterima dan H1 ditolak. Kemudian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar kognitif PAI siswa berdasarkan
gender (laki-laki dan Perempuan).
Model Pembelajaran, Gender dan Hasil Belajar Kognitif Siswa

Dilihat dari output data di atas diperoleh informasi bahwa nilai signifikansi pada kolom
model pembelajaran dan gender sebesar 0,935 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05
sehingga HO diterima dan H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi
antara model pembelajaran dan gender dalam menentukan hasil belajar kognitif PATI siswa.

Karena Kesimpulan data menghasilkan perbedaan pada model pembelajaran maka

selanjutnya dilakukan uji post hoc untuk melihat perbedaan secara rinci. Hasil post hoc sebagai
berikut:

Tabel 5. Uiji Statistik

Multiple Comparisons

DependentVariahle: M_Gain_Hasil_Kognitif_PAl

Bonferroni
~ Mean 95% Confidence Interval
Difference (-
() Model_Pembelajan  (J) Model_Pembelajan ) Std. Error Sig. Lower Bound | Upper Bound
FBL STAD 1.5667 3.459724 1.000 -6.9766 10,1100
Konvensional 16.8333 348724 .ooan 8.2000 25 3766
STAD PBL -1 B6GT 3448724 1.000 -10.1100 6.8766
Konvensional 162667 3.449724 000 6.7234 23,8100
Konvensional PBL -16.633% 3.449724 .00o -25.3766 -8.24800
STAD -15.2667 348724 .ooan -23.8100 -6.7234

Based on observed means.
The errorterm is Mean Square(Error) = 183,461,

* The mean difference is significant at the 05 level

PBL dan STAD

Berdasarkan tampilan output pada Tabel 5 Test Statistics, terlihat bahwa nilai Signifikansi
adalah 1,000, nilai ini lebih besar (>) dari 0,05. Dengan demikian Ho diterima dan H1 ditolak,
schingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbeadaan Hasil Belajar kognitif PAI
antara siswa yang belajarnya dengan model pembelajaran PBL dan siswa yang belajarnya
dengan model pembelajaran STAD.
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2. PBL dan Kovensional
Berdasarkan tampilan output pada Tabel 5 Test Statistics, terlihat bahwa nilai Signifikansi
adalah 0,000, nilai ini lebih kecil (<) dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan Hasil Belajar kognitif PAI antara
siswa yang belajarnya dengan model pembelajaran PBL dan siswa yang belajarnya dengan
model pembelajaran konvensional.
3. STAD dan Konvensional
Berdasarkan tampilan output pada Tabel 5 Test Statistics, terlihat bahwa nilai Signifikansi
adalah 0,000, nilai ini lebih kecil (<) dari 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan H1 diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbeadaan Hasil Belajar kognitif PAI antara
siswa yang belajarnya dengan model pembelajaran STAD dan siswa yang belajarnya dengan
model pembelajaran konvensional.
Discussion

Model pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan yang melibatkan siswa dalam kerja
kelompok dengan tujuan saling membantu dalam memahami konsep dan menyelesaikan masalah
(Alwi et al., 2024). Menurut Johnson, inti dari pembelajaran kooperatif adalah memaksimalkan
proses belajar siswa guna meningkatkan pencapaian akademik dan pemahaman, baik secara
individu maupun kelompok (Nurhaliza & Sagala, 2023). Arends menambahkan bahwa
pembelajaran ini memiliki beberapa ciri utama: Pertama, siswa bekerja sama dalam kelompok
untuk menyelesaikan materi pembelajaran. Kedua, anggota kelompok memiliki tingkat
kemampuan yang beragam, dari tinggi, sedang, hingga rendah (Arisanti, 2015). Ketiga, bila
memungkinkan, kelompok dibentuk dengan mempertimbangkan keberagaman ras, budaya,
etnis, dan gender. Keempat, penghargaan diberikan lebih pada pencapaian kelompok
dibandingkan individu(Sutalhis & Novaria, 2023) .

Pembelajaran  kooperatif dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif siswa,
memberikan pengalaman dalam memimpin dan mengambil keputusan dalam kelompok, serta
membuka peluang bagi siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama teman yang memiliki latar
belakang berbeda (Muflihah et al.,, 2024). Model pembelajaran ini sangat berguna dalam
mengembangkan kemampuan bekerja sama dan berkolaborasi, melatih empati dan kepekaan
sosial, memahami perbedaan karakter dan sikap dalam kerja tim, mengurangi rasa cemas, serta
membangun rasa percaya diri. Selain itu, pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan motivasi
belajar, rasa harga diri, dan perilaku positif, yang semuanya membantu siswa mengenali perannya
dalam proses belajar. Dengan pendekatan ini, siswa diajarkan untuk saling menghormati dan
dapat meningkatkan pencapaian akademik mereka melalui penyelesaian tugas bersama, sehingga
lebih mudah memahami materi yang sulit (Hamid et al., 2022).

Pembelajaran kooperatif memiliki berbagai jenis, salah satunya adalah Student Teams
Achievement Division (STAD). STAD yang diperkenalkan oleh R. Slavin merupakan salah satu
bentuk pembelajaran kooperatif yang paling sederhana, dan dianggap paling sesuai bagi guru
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yang baru mulai menerapkan pendekatan ini dalam kegiatan belajar mengajar (Eriza & Selaras,
2023; Fiolita, 2024). Dalam penerapannya, guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang
terdiri dari 4 hingga 5 orang dengan kemampuan akademik yang bervariasi (Syahnaz et al., 2023).
Setiap kelompok diberi lembar kerja akademik dan diminta untuk bekerja sama dalam memahami
materi melalui diskusi atau tanya jawab. Namun, ketika menghadapi ujian, siswa tetap harus
mengerjakannya secara individu tanpa bantuan dari anggota kelompok (Muflihah et al., 2024).

Selanjutnya ada model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran
ini dimulai dari memberikan masalah secara nyata kepada siswa sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa yang berdampak terhadap hasil belajar kognitif (Indriani et al.,
2022; Syahrani & Purwono, 2024). Selain itu, ada model pembelajaran yang sering digunakan
oleh guru yaitu model konvensional. Pembelajaran konvensional adalah suatu pembelajaran yang
mana dalam proses belajar mengajar dilakukan sangat monoton dan verbalis, yaitu dalam
penyampaian materi pelajaran masih mengandalkan ceramah atau dalam istilah yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebuah proses belajar mengajar yang berpusat pada guru. Lebih dari
itu, model dari pembelajaran konvensional adalah metode mengajar yang lazim dipakai oleh guru
sejak dulu (Fahrudin et al., 2021).

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Abdul hamid dkk menunjukkan
bahwa hasil belajar kognitif PAI siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan model
pembelajaran STAD (Hamid et al., 2022). Begitu juga model pembelajaran PBL, penelitian yang
dilakukan oleh Anna menunjukkan bahwa model PBL memberikan dampak positif terhadap
hasil belajar PAI (Primadoniati, 2020). Model konvensional dapat meningkatkan hasil belajar
PAI namun tidak signifikan (Fahrudin et al., 2021). Penelitian ini dilakukan untuk menguji ketiga
model pembelajaran tersebut dengan melihat perbedaan hasil belajar kognitif siswa di SMP Plus
Baiturrahman.

SMP Plus Baiturrahman merupakan salah satu sekolah swasta yang ada di kota Bandung.
Sekolah ini sekarang dipimpin oleh ibu Ratu Laili Lubbia S.Pd yang berada di kelurahan Pasir
Jati, Kecamatan Ujung Berung Kota Bandung. Siswa disekolah ini sekarang berjumlah 180 orang
pada tahun ajaran 2024/2025.

Penelitian dilakukan untuk melihat secara komprehensif perbedaan model pembelajaran
STAD, PBL dan konvensional terhadap hasil belajar kognitif siswa ditinjau dari gender yaitu laki-
laki dan Perempuan. Berdasarkan hasil analisis penelitian dengan SPSS, menunjukkan bahwa
hasil belajar kognitif siswa menggunakan model pembelajaran PBL dan STAD tidak terdapat
perbedaan yang signfikan. Ketika dilihat model pembelajaran PBL dengan konvensional
ditemukan perbedaan yang signifikan begitu juga model STAD dengan konvensional. Peneliitian
lebih lanjut melihat perbedaan gender laki-laki dan Perempuan dalam menentukan hasil belajar
kognitif siswa menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh. Menariknya, analisis yang lebih
dalam mengungkapkan bahwa model pembelajaran dan gender siswa menunjukkan kurangnya
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interaksi, yang menunjukkan bahwa keduanya tidak saling mempengaruhi satu sama lain dalam
membentuk hasil belajar kognitif siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian di atas dengan menggunakan SPSS, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil belajar kognitif siswa pada mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam anatara siswa yang belajar dengan kooperatif tipe STAD dan
konvensional dengan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05. Demikian juga, ada perbedaan yang
signifikan dalam hasil belajar Pendidikan Agama Islam menggunakan model pembelajaran PBL
dan konvensional dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Namun, tidak ada perbedaan yang signifikan
dalam hasil belajar kognitif siswa antara mereka yang belajar menggunakan model PBL dan
STAD dengan nilai signifikan 1,00 > 0,05. Demikian juga tidak terdapat perbedaan hasil belajar
kognitif siswa berdasarkan gender (laki-laki dan Perempuan) dengan nilai sig. sebesar
0,497>0,05. Kemudian yang terakhir, tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan
gender dalam menentukan hasil belajar kognitif siswa dengan nilai sig. 0,935 > 0,05.

Penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe PBL lebih berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar Qur'an
Hadits dibandingkan dengan tipe lainnya. Demikian juga memperkuat penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar kognitif siswa antara laki-laki dan
perempuan. Di sisi lain, penelitian ini juga menambah perspektif baru bahwa gender tidak akan
mempengaruhi hasil belajar siswa jika dihadapkan pada penerapan model pembelajaran yang
inovatif dan tepat. Namun, penelitian ini hanya terbatas pada faktor gender dan tiga model
pembelajaran, sehingga untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam, diharapkan
peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa, seperti tingkat pemahaman siswa atau faktor ekonomi.
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